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BAB I :

BAB 1
PENGERTIAN DAN URGENSI AKIDAH

Seringknli kita mendengar kata Akidah, namun seringkali
hanya mengaitkannya dengan kata iman atau keyakinan.
Padahal Akidah baik secara terminologis maupun etimologis,
memiliki makna dan pengertian yang sangat beragam. Para
ulama darn dahuly sampai ulama kontemporer sudah
memberikan pemaknaan yang sangat kaya mengenai Akidah.
Schingga pemaknaan Akidah bisa dilihat dari berbagai aspek,
dart mulai kedudukannya, fungsinya maupun tujuannya
dalam Islam. Namun, tidak banyak orang yang berusaha
membangun pemahaman yang baik dan kaya mengenai
makna, pengertian dan konsep Akidah. Lebih sedikit lag:
orang yang berusaha mengaitkan pemahaman tersebut
dengan kehidupan keseharian yang berdampak pada
perubahan perilaku yang lebih positif. Oleh karena itu, pada
bab ini akan dijelaskan mengenal makna, pengertian atau
konsep Akidah dalam ajaran Islam. Selain itu, akan dijelaskan
bagaimana pemaknaan, konsep atau pengertian tersebut dapat
ditemukan contoh praksisnya dan dampaknya dalam
kehidupan sehari-hari seorang Muslim.

Pengaruh keyakinan terhadap kenyataan (komitmen,
amal/perbuatan, konsistensi) sangat besar dan kuat. Contoh
dalam sejarah Islam (Rasul), kehidupan masa lalu (ulama)
dan kini (sekitar kita). Beberapa contoh buku:

a. The power of thinking
b. Berpikir Positif dan Berjiwa Besar.
HADIS QUDSI:

“"Ana ‘Inda Zhanni ‘Abdi Bi. Wa Ana Mua'ahu Haytsu
Yadzkuruni.”

Artinya; ‘Aku ini (kata Allah) menurut persangkaan atau
pemikiran dari hambaku, dan Aku bersama hambaku dimana
pun mereka bersama-Ku

A. Pengertian Akidah

Ada beberapa pengertian Akidah dan para ulama baik ulama
salaf (dulu) maupun ulama kholat (kontemporer). Namun,
sebelum masuk kedalam beberapa pengertian dari para ulama
tersebut, kita pahamu dulu makna Akidah baik secara
etimologis maupun terminologis. Secara etimologis, akidah
adalah berasal dan akar kata Bahasa Arab ‘aqada-va qidu-
‘aglidatan. Kata ‘agidartan disini mengikuti wazan fa ‘ilatan
yang bermakna ma ‘qudah (sesuatu yang diikat). Hal ini
kemudian menyebabkan Akidah secara etimologis bermakna
ikatan, simpul, perjanjian, dan kokoh. Sehingga dari makna
etimologis ini, banyak yang memakna akidah sebagai
keyakinan (arti yang pendek), atau keyakinan yang tersimpul
dengan kokoh dalam hat, yang bersifat mengikat dan
mengandung perjanjian (arti yang lebih panjang).

Adapun Akidah secara terminologis didefinisikan oleh
banyak ulama dengan beberapa pengertian. Salah satunya,
Imam Al -Ghazaly berpendapat bahwa Akidah adalah sesuatu
yang jika ia telah tumbuh dalam jiwa seseorang, maka orang
tersebut akan merasa bahwa hanya Allah Swt penguasa
seluruh alam semesta, dan semua yang ada didalamnya
hanyalah makhluk belaka. Hasan Al-Banna, seorang ulama
pendin organisasi Ikhwanul Muslimin (Muslim Brothehood)
asal Mesir mendefinisikan Akidah sebagai beberapa perkara
yang wajib diyakini kebenarannya, oleh hati scorang
manusta, mendatangkan  ketentraman  jiwa, menjadi
keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan Keragu-
raguan.



Ibn Taimiyah dalam bukunya yang berjudul Akidah al
Wasithiyah mengartikan Akidah dengan suatu perkara yang
harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang
sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tdak
dipengaruhi oleh keraguan dan tidak dipengaruhi oleh salah
sangka. Adapun Abu Bakar Jabir Al-Jazairy mengatakan
bahwa Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat
diterima secara umum (axioma) oleh manusia berdasarkan
(secara pasti) dan tidak ditolak segala sesuatu yang
bertentangan dengan kebenaran. Sedangkan Abdullah Azzam
mengatakan Akidah.

Berikut ini adalah HR. Bukhori dan Muslim tentang
akidah, Jiwa: Bagian Inti Manusia:

JB Lagie il aia ) s (s aienill il 2 i (e
olay ™ il Ay W AlS ) b Cand 1Y,
plasa s 5 o

Artinva: Dari Abu Abdullah An-Nu'man bin Basvir
Rodhivallahu anhuma ia berkata: .. Ketahuilah bahwa di
dalam tubuh [manusia] terdapat segumpal daging, jika ia
baik maka baiklah seluruh tubuh. Dan jika ia rusak maka
rusaklah seluruh tubuh. Maka ketahuilah bahwa segumpal
daging it adalah hatt”. (HR Bukhori dan Muslim).

Akidah adalah Disiplin Ilmu : Isinya adalah berbagai
ajaran islam yang berkenaan dengan keyakinan. mengapa
disebut ilmu? karena bersandarkan pada sumber yang valid.
Apakah perbedaan Akidah Islamiyah dengan Mitos? Akidah
dapat diklarifikasi sumber kebenarannya, baik secara
aglivvah maupun naqgliyvah, sedangkan mitos (tbe) tidak
dapat diklarifikasi sumber kebenarannya seperti tahayul,
bid ah, dan khurafat.

B. Urgensi Akidah

Islam memandang Akidah scbagai aspek yang sangat
penting difahami, dimiliki dan dipraktekkan oleh seorang
Muslim dalam kehidupan keschanannya. Akidah adalah
fondasi dalam kehidupan seorang Mushm, jika fondasinya
kokoh dan kuat, maka kokoh dan kuat pula keseluruhan
bangunan amal sholeh dan kepribadian Muslim tersebut.
Sebaliknya, jika fondasinya rapuh, maka rapub pula amal
sholeh dan kepribadian seorang Muslim. Ajaran Islam terdiri
dari empat aspek penting seperti Akidah, ibadah, mu’amalah
dan akhlak.

Keempat aspek ini menjadi satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seorang Muslim. Diantara empat
aspek tersebut, Akidah lah menjadi fondasi kokoh atau
rapuhnya bangunan ibadah, mu’amalah dan akhlak seorang
Muslim. Akidah akan menuntun seorang Muslim untuk
melakukan ibadahnya dengan tertib dan disiplin, serta
menuntunmu “amalah dan akhlaknya agar baik dan ihsan
sesuai dengan petunjuk agama Islam.

Secara Spiritual akidah sebagai kunci diterimanya amal
baik dan sebagai tolak ukur kualitas ketaatan seseorang,
sedangkan secara praktis untuk mengarahkan visi hidup,
mengokohkan komitmen, dan membina mental tangguh
menuju kesuksesan. Sumber akidah adalah Al-Qur’an dan
Al-Hadits.

keyakinan adalah mesin yang menggerakkan sikap dan
perbuatan seseorang. Sebagai contoh, orang yang punya
keyakinan bahwa dirinya akan sukses pasti akan tergerak
untuk mencapai kesuksesan tersebut. Sebaliknya, orang yang
yakin kalau dinnya tak akan pemah sukses, maka ia
cenderung pasif dan malas. Orang yang yakin kalau harta
adalah sumber kebahagiaan, maka ia juga akan berusaha
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keras untuk mendapatkannya. Demikian seterusnya. Intinya,
keyakinan adalah penggerak semua aktifitas manusia. Sikap
dan perbuatan manusia pada dasarya adalah cerminan dan
keyakinannya. Selanjutnya, akidah menjadi penting karena
dua hal.

Pertama, akidah adalah bagian terpenting dalam ajaran
Islam. Jika sjaran Islam ini diumpamakan jasad, maka iman
adalah ruhnya. Ia adalah jantung yang memompa darsh
kehidupan ke sekujur badan. Demikian halnya dengan
akidah. Dialah yang menjadi ruh ajaran Islam. Berdasarkan
imanlah seseorang akan dinilai di hadapan Allah. Pada
gilirannya, imanlah yang akan mengontrol dan mengarahkan
perilaku seorang Mukmin. Bahkan, shalat, haji, puasa, dan
seluruh amal baik tak ada gunanya tanpa adanya keimanan.
Demikian juga kualitas keberagamaan kita, kualitas ibadah
kita juga diukur dengan seberapa besar keimanan kita kepada
Allah. Mungkin kita shalat dan melakukan kebajikan laimn,
tapi apakah kita benar-benar mengingatnya? Apakah Allah
senantiasa hadir dalam kehidupan kita? Apakah kalau kita
sedang shalat kita merasa benar-benar sedang menghadap
Allah? Apakah saat kita mendapat keberuntungan kita sadar
bahwa itu datangnya dari Allah?

Kedua, akidah mempunyai manfaat yang besar dalam
kehidupan. Hidup ini sangat labil, penuh dengan ujian dan
cobaan. Untuk menghadapi situasi semacam ini manusia
memerlukan pegangan yang kokoh, memerlukan sandaran
yang kuat, membutuhkan mental yang tahan banting.
Bagaimana cara mendapatkan semuanya? Caranya adalah
dengan beriman kepada Allah. Jadi bennman kepada Allah
adalah konsep dasar untuk membentuk pribadi yang tangguh.
Orang-orang yang beriman dan mengikuti petunjuk Allah
akan menjadi sosok tangguh yang kebal dari rasa takut dan
kesedihan (QS. al-Bagarah (2) ayat 38,
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